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A B S T R A K 
UMKM Tapis Kilu Andan di Desa Baturaja, Kecamatan Way Lima, Kabupaten Pesawaran 
memiliki potensi besar dalam melestarikan warisan budaya dan meningkatkan perekonomian 
lokal. beberapa permasalahan yang menjadi hambatan antara lain kurangnya akses terhadap pasar 
yang lebih luas, terbatasnya pengetahuan tentang manajemen usaha modern, serta persaingan 
dengan produk serupa dari daerah lain. Pengabdian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
metode pengumpulan data melalui observasi langsung, wawancara mendalam dengan pengrajin, 
serta studi dokumentasi. Tujuan utama dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk memberikan 
rekomendasi yang konkret guna meningkatkan kinerja pengrajin Tapis Kilu Andan. Rekomendasi 
tersebut diharapkan dapat membantu mengatasi kendala yang dihadapi, meningkatkan kualitas 
produk, memperluas akses pasar, serta pada akhirnya meningkatkan kesejahteraan para pengrajin. 
Melestarikan budaya lampung, membantu aparatur desa dalam mengelola web desa (smart village), 
dan membantu mengembangkan usaha kecil dan rumahan seperti UMKM Tapis Kilu Andan yang 
dimiliki oleh bapak Irliyanto yang telah berdiri sejak tahun 90-an dan memiliki 24 pengrajin tapis 
yang terdiri dari 22 pengrajin Perempuan dan 2 pengrajin laki-laki. 
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A B S T R A C T 

Tapis Kilu Andan MSMEs in Baturaja Village, Way Lima District, Pesawaran Regency have great 
potential in preserving cultural heritage and improving the local economy. Some of the problems that 
become obstacles include lack of access to a wider market, limited knowledge about modern business 
management, and competition with similar products from other regions. This service uses a qualitative 
approach with data collection methods through direct observation, in-depth interviews with craftsmen, and 
documentation studies. The main objective of this community service is to provide concrete 
recommendations to improve the performance of Tapis Kilu Andan craftsmen. It is hoped that these 
recommendations can help overcome the obstacles faced, improve product quality, expand market access, 
and ultimately improve the welfare of craftsmen. Preserving Lampung culture, assisting village officials in 
managing the village website (smart village), and helping develop small and home businesses such as the 
UMKM Tapis Kilu Andan which is owned by Mr. Irliyanto which has been established since the 90s 
and has 24 tapis craftsmen consisting of 22 female craftsmen and 2 male craftsmen. 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) sudah menjadi bagian dari penggerak ekonomi yang 
memiliki kedudukan yang sangat penting. Adanya banyak perubahan globalisasi sangat membutuhkan 
pendampingan perubahan oleh remaja muda sebagai tombak penggerak menuju ekonomi yang unggul 
berbasis teknologi. Hal ini menyebabkan masyarakat dan Pemerintah desa harus membuka dan 
menciptakan peluang kerja melalui ekonomi kreatif dan efektif untuk menunjang keberlangsungan 
hidup masyarakat-nya. UMKM seperti membuka pintu serta jendela masyarakat dalam memerangi 
tingkat pengangguran di Indonesia. Dengan kreativitas dan keinginan yang tinggi akan menjadi 
kesempatan besar dalam menggali dan memanfaatkan potensi yang ada menjadi sumber 
perekonomian yang stabil dan kondusif. UMKM harus menjadi perhatian pemerintah karna dengan 
adanya usaha rumahan ini akan membuka     bidang bisnis baru baik dalam kerajinan, makanan, sumber 
daya yang mengahasilkan jasa, sampai pada adat dan budaya yang dapat dilestarikan melalui UMKM 
tersebut (Swissia, P., & Halimah, H. (2023). 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan di Desa Baturaja, kecamatan Way Lima, 
kabupaten Pesawaran, Lampung, dibentuk pada 2 Februari 2003 dan kepala desa yang sekarang yaitu 
adalah bapak Amrullah S.E. terdapat 7 dusun dengan 14 RT/RW. Desa Baturaja termasuk dalam 
wilayah administratif Kecamatan Waylima ini. Penduduk lokal yang telah tinggal disini selama 
beberapa generasi hingga jumlah penduduknya terus berkembang. Usaha Mikro Kecil Menengah 
(UMKM) memiliki peran penting dalam Pembangunan ekonomi yang ada di Indonesia. UMKM juga 
memiliki potensi lebih besar dalam menanggulangi Tingkat pengangguran yang semakin tahun 
semakin meningkat (Magdalena, B. (2021). UMKM milik bapak Irianto ini bergerak pada bidang 
kerajinan tangan kebung tikhai/tapis lampung yang dimulai dengan keterampilan yang dimiliki oleh 
istrinya yaitu ibu Erna Antoni yang sudah lihai dalam menapis sejak tahun 80an dan mulai membuka 
bisnis sejak tahun 90an tetapi baru dapat menginjak legalitas usaha dan perkembangan bisnis pada 
tahun 2015 melalui pergerakan pengenalan UMKM setempat yang diadakan oleh Desa Baturaja, 
Kecamatan Way Lima, Pesawaran.  

UMKM bapak Irianto Sudah memiliki pekerja sebanyak 24 orang yang merupakan ibu rumah 
tangga     dan juga petani. Dalam produksi UMKM tapis bapak Irliyanto Hanya mengandalkan tenaga 
kerja dari ibu ibu tersebut sehingga terdapat suatu kendala dimana dalam masalah ini produktivitas 
karyawan tidak dapat di control secara langsung oleh bapak pemilik UMKM. Selain itu juga kegiatan 
tenun/tapis ini tidak bisa langsung dikerjakan oleh sembarang   orang, selain system pengerjaannya 
yang tergolong sulit pekerjaan ini juga membutuhkan waktu yang lebih lama dalam melakukan proses 
belajar sehingga dapat menerima pesanan. Oleh karena itu tim pengabdian menyarankan peninjauan 
kembali mengenai produktivitas dan kinerja yang efektif dalam memecahkan masalah tersebut, 
sehingga jika dalam    pembaharuan system kerja pada UMKM tapis kilu andan meningkat maka 
sumber daya manusia (karyawan) dapat menyesuaikan permintaan pelanggan dengan kuantitas dan 
kualitas yang terjaga. 
 

METODE PELAKSANAAN 

Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini bersifat kualitatif, mengingat 
kompleksitas permasalahan yang dihadapi oleh UMKM kerajinan tangan. Berikut tahapan pelaksanaan 
kegiatan: 

1. Meminta izin pada pihak UMKM Tapis Kilu Andan untuk   melakukan kegiatan program 
kerja pengabdian masyarakat. 

2. Melakukan survey ke UMKM Tapis Kilu Andan dan melihat produk dari UMKM tersebut, 
bertujuan untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan dari kualitas tapis yang dihasilkan. 

3. Melakukan penilaian kinerja dengan membuat kuisoner untuk menilai kinerja pengrajin 
UMKM Tapis Kilu Andan.  

Kuesioner ini digunakan untuk mengevaluasi kinerja individu karyawan, baik secara keseluruhan 
maupun dalam aspek-aspek tertentu yang relevan dengan posisi atau pekerjaan yang diemban dengan 
penilaian kinerja ini selaku pemilik usaha dapat memberikan masukan untuk para karyawan serta juga 
diri sendiri agar dapat konsisten dalam bekerja serta juga selalu memiliki keinginan lebih untuk 
memajukan usaha ini. Penilaian kinerja ini berguna untuk dapat mengukur pencapaian kegiatan para 
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karyawan ataupun selaku pemilik usaha, yang dimana ini dapat membantu untuk menumbuhkan 
inovasi – inovasi dalam pekerjaan tersebut (Dimas Sasongko, 2020) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penilaian kinerja pengrajin UMKM Tapis Kilu Andan di Desa Baturaja, Kecamatan Way Lima, 
Kabupaten Pesawaran dilakukan melalui metode kuesioner. Kuesioner yang digunakan dirancang 
untuk menggali informasi terkait berbagai aspek kinerja pengrajin, baik dari segi produktivitas, kualitas 
produk, keterampilan teknis, serta manajemen usaha. Penilaian ini bertujuan untuk memberikan 
gambaran umum tentang sejauh mana pengrajin mampu memenuhi standar produksi, memanfaatkan 
keterampilan mereka, serta mempertahankan kualitas dalam proses produksi tapis. Dari hasil 
pengumpulan data kuesioner yang disebarkan kepada para pengrajin, berikut adalah beberapa temuan 
utama: 

1. Sebagian besar pengrajin memiliki tingkat produktivitas yang cukup baik, dengan rata-rata 
produksi tapis per minggu yang bervariasi antara 5 hingga 10 lembar. Namun, produktivitas 
masih dipengaruhi oleh ketersediaan bahan baku dan waktu pengerjaan yang terkadang 
terganggu oleh kegiatan sehari-hari lainnya. 

2. Mayoritas pengrajin menunjukkan kemampuan yang baik dalam menjaga kualitas produk. 
Hasil tapis memiliki pola dan desain yang konsisten serta warna yang tahan lama. Meski 
demikian, ada beberapa umpan balik terkait variasi mutu di antara pengrajin yang lebih 
berpengalaman dengan yang baru memulai, menunjukkan kebutuhan akan pelatihan 
tambahan. 

3. Dalam hal keterampilan teknis, para pengrajin menunjukkan pemahaman yang kuat terhadap 
teknik pembuatan tapis. Namun, hasil survei juga menyoroti bahwa beberapa pengrajin 
membutuhkan pengembangan lebih lanjut terutama dalam mengaplikasikan inovasi desain 
dan penggunaan alat yang lebih modern. 

4. Hasil penilaian pada aspek manajemen usaha menunjukkan bahwa banyak pengrajin yang 
masih belum memiliki sistem manajemen usaha yang optimal. Sebagian besar belum terbiasa 
dengan pengelolaan keuangan sederhana, pencatatan stok bahan baku, serta pemahaman 
tentang pasar yang lebih luas. Hal ini berdampak pada kesulitan dalam memperluas pemasaran 
dan mengoptimalkan keuntungan. 

5. Tingkat kepuasan pengrajin dalam menjalankan usaha UMKM Tapis cukup tinggi. Mereka 
merasa bangga dapat melestarikan budaya lokal melalui produk tapis. Namun, terdapat 
motivasi yang dapat ditingkatkan terkait kesejahteraan finansial dan prospek pasar yang lebih 
stabil, yang menjadi tantangan utama yang dihadapi oleh UMKM ini. 

 
Hasil penilaian ini menunjukkan bahwa para pengrajin UMKM Tapis Kilu Andan memiliki 

keterampilan dasar yang kuat, tetapi masih memerlukan peningkatan pada beberapa aspek yang lebih 
teknis dan manajerial. Upaya pengembangan keterampilan melalui pelatihan berkelanjutan sangat 
penting, terutama dalam memperkenalkan teknik produksi modern yang dapat meningkatkan efisiensi 
serta inovasi desain untuk menarik pasar yang lebih luas. Selain itu, penekanan pada pelatihan 
manajemen usaha akan membantu pengrajin memahami pentingnya pengelolaan keuangan dan strategi 
pemasaran yang lebih baik. Dari sisi kebijakan, diperlukan dukungan lebih lanjut dari pemerintah atau 
lembaga terkait dalam hal fasilitasi akses bahan baku, pemasaran produk, serta peningkatan teknologi 
yang dapat mendukung produktivitas pengrajin. Kesinambungan dari program-program 
pendampingan akan sangat menentukan keberlanjutan UMKM Tapis Kilu Andan sebagai salah satu 
produk kebanggaan daerah.  
 
Berikut hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat UMKM Tapis Kilu Andan: 
 

1. Proses Pembuatan Tapis 
Proses pembuatan tapis ini dapat diselesaikan dalam bentuk kain berkisar 1-3 bulan lamanya, 

sesuai dengan tingkat kesulitan pada model dan jenis kain serta benang yang   dikerjaan oleh pera 
penapis. Pembuatan tapis pula berdasarkan pesanan (by request) dan juga stok barang berdasarkan 
produk dengan permintaan terbanyak. Dalam kegiatan ini bertujuan agar dapat melihat tata cara 
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pembuatan Tapis pada UMKM Tapis Kilu Andan untuk mengetahui keterampilan, kinerja, dan 
motivasi yang ada pada karyawan di UMKM Tapis Kilu Andan. 

 

 

 
 

Gambar 1 Proses Pembuatan Tapis 
2. Memberikan pelatihan cara pembuatan dan pengisian kuisoner 

 
Gambar 2 Pelatihan Pembuatan dan Pengisian Kuisoner 
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Gambar 3 Hasil Kuisoner 

KESIMPULAN 

 
Kesimpulan yang dapat diambil selama pelaksanaan Pengabdian Masyarakat di Desa Baturaja, 
kecamatan Way Lima, kabupaten Pesawaran, Lampung sebagai berikut: 
1. Meningkatkan produktivitas kinerja karyawan pada UMKM Tapis Kilu Andan dapat 

mempermudah pemilik untuk dapat mengevaluasi dan control terhadap  kinerja karyawan untuk 
meminimalisir kerugian dan kesalahan yang akan terjadi. Dan peningkatan ini dapat menjadikan 
karyawan menjadi lebih professional dan teratur. 

2. Program pengabdian masyarakat yang berfokus pada penilaian kinerja pengrajin UMKM Tapis 
Kilu Andan di Desa Baturaja, Kecamatan Way Lima, Kabupaten Pesawaran, telah berhasil 
memberikan gambaran mendalam tentang kondisi dan potensi pengrajin melalui metode 
kuesioner. Berdasarkan hasil penilaian, disimpulkan bahwa para pengrajin memiliki keterampilan 
dasar yang baik, terutama dalam menjaga kualitas produk tapis. Namun, mereka masih 
menghadapi tantangan dalam hal produktivitas, inovasi desain, dan manajemen usaha. 

3. Kebutuhan akan pelatihan lanjutan dalam bidang teknis, inovasi, serta pengelolaan usaha menjadi 
faktor penting yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan daya saing pengrajin di pasar yang 
lebih luas. Dukungan dari pemerintah, baik dalam penyediaan bahan baku, akses pasar, maupun 
pelatihan manajemen dan pemasaran, sangat dibutuhkan untuk mendorong keberlanjutan dan 
perkembangan UMKM ini. 

4. Secara keseluruhan, penilaian kinerja menggunakan kuesioner memberikan pemahaman yang 
komprehensif mengenai kekuatan dan tantangan yang dihadapi pengrajin. Program 
pengembangan yang lebih terarah di masa depan akan sangat penting untuk meningkatkan kinerja 
dan kesejahteraan pengrajin, serta memperkuat posisi UMKM Tapis sebagai bagian dari warisan 
budaya dan ekonomi lokal. 
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